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Abstract 
This study seeks to explore Indonesia’s historical reflections during the period of colonial era 
in the Netherland-Indies. Employing a political communication approach and an Asia-centric 
perspective through the framework of de-westernizing political communication history, this 
research aims to challenge the dominance of Western perspectives in Indonesia scholarship. 
Using a qualitative literature-based method, the study demonstrates that indigenous 
resistance to colonial power was not limited to physical or violent confrontation, but was also 
articulated through the press. As a form of communication technology, the press possessed 
significant capacity for message dissemination, public opinion, formation, and political 
propaganda. This research conceptualizes the press a political actor operating within the 
power relations of the colonial state and anti-colonial resistance movements. 
 
Keywords: Political Communication, Indigenous Press, Propaganda, De-westernizing 

Communication    
Abstrak 

Penelitian ini berusaha untuk menggali fenomena kilas balik bangsa Indonesia pada masa 
kekuasaan Hindi-Belanda. Dengan pendekatan komunikasi politik dan sudut pandang pada 
perspektif Asia-sentris melalui kerangka de-westernizing political communication history. 
Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mendobrak dominasi perspektif Barat dalam 
keilmuwan di Indonesia. Melalui studi pustaka kualitatif penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa perlawan pribumi terhadap kekuasaan Hindia-Belanda yang tidak hanya 
dengan cara kekerasan, namun melalui pers. Sebagai bentuk teknologi komunikasi, pers 
memiliki kekuatan dalam penyampaian pesan, pembentukan opini public, dan propaganda. 
Penelitian ini memandang pers sebagai actor politik yang bergerak dalam relasi kuasa 
Hindia-Belanda dan perlawanan anti-kolonial. 
 
Kata Kunci: Komunikasi Politik, Pers Pribumi, Propaganda, De-Westernizing 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi menjadi bagian penting dalam proses sosialiasi di dalam kehidupan 
(Johnston & Lane, 2021; Sharma & Uniyal, 2016) adanya perputaran informasi yang akan 
membentuk sebuah kelompok sosial (Rogers, 1976; Schramm, 1964, p. 71). 
Menghubungkan satu individu dengan individu lainnya, dalam komponen masyarakat 
modern (Zinreich, 2023) membentuk produk pemikiran, kebijakan, ide, dan pengalaman 
dalam skala besar (Jumanov, 2021; Tasruddin & Syamsuddin, 2022). Salah satunya yaitu 
media massa, alat komunikasi yang memiliki kekuatan untuk memberikan pengaruh pada 
masyarakat (Malik, 2022; Sanusi & Mathias, 2023; Shabir et al., 2015). Dari waktu ke 
waktu, media massa menjadi bagian penting dari saksi sejarah peradaban manusia, 
contohnya surat kabar yang terus berkembang hingga menjadi produk budaya (Baran & 
Davis, 2012, p. 27; McQuail, 2010, p. 58). Meskipun kini, interaksi komunikasi massa 
bergeser pada penggunaan internet (W. S. Handayani & Junaidi, 2024; Lang, 2009; Peciulis, 
2016). 

Namun, sebelum komunikasi massa konvesional berpindah pada dunia maya atau 
penggunaan internet sebagai transmisi utama. Interaksi sosial masyarakat pernah 
didominasi oleh peredaran surat kabar, sebagai bagian dari teknologi komunikasi (Fuchs, 
2020, p. 153). Sejak abad ke-15 surat kabar menjadi produk teknologi komunikasi yang 
menghiasi peradaban (Olson, 2025; Pettegree, 2014). Tidak hanya menjadi produk dari 
sejarah, namun surat kabar merupakan bagian dari norma budaya yang membentuk opini 
publik (Conboy & Steel, 2008; Soriano, 2025) bagian dari artefak material yang membawa 
value (Tanackovic et al., 2014; Zhang, 2023). Perkembangan pers dikenal pada mulanya 
sebagai media cetak (printing era) (Eisenstein, 1983, 2013) kemudian merambah pasar 
Eropa, perkembang di London dengan England Journalism (Conboy, 2004). Kemudian 
bergerak di wilayah North America, dengan surat kabarnya yang terbit pertama kali pada 
1690, yaitu Publick Occurrences, Both Foreign, dan Domestick (Williams, 2025, p. 87). Di 
Indonesia, pers berkembang pada awal mula pemerintahan Hindia-Belanda setelah Perang 
Dunia II, sebagai upaya penyebaran informasi ekonomi dan agama (Adam, 2003, p. 2; 
Smith, 1983, p. 49). Fungsi tersebut lalu bergeser yang awalnya menggunakan bahasa 
Belanda dan dominasi bangsa Belanda, kemudian masyarakat pribumi sadar akan 
pentingnya pers sebagai bagian dari perpolitikan dan menyebaran ideologi (Adam, 2003; 
Anderson, 1999; Lubis, 1952; Shiraishi, 1997). Kebangkitan semangat rakyat pribumi 
dalam menyuarakan aspirasinya melalui pers, menjadi jalan untuk mendorong pergerakan 
baru melawan kolonialisme (Prayogi, 2025).  

Komunikasi Politik, Kekuasaan Kolonial, dan Media 

Politik merupakan bagaian dari proses komunikasi, tidak terlepas dari proses 
penyampaian pesan yang berkutat tentang propaganda dan opini publik (Noelle-Neumann 
& Petersen, 2004, p. 340; Rogers, 2004, p. 4). Propaganda menjadi kata kunci dari proses 
pergolakan politik diseluruh dunia, aspek informasi, pengaruh, dan demokrasi (Bucy & 
Evans, 2022; Howard & Kollanyi, 2016; Kermani et al., 2025). Politik sendiri selalu 
bersingungan dengan masyarakat, pergerakan, dan organisasi; serta beririsan dengan 
dominasi, kapitalisme (Fuchs, 2020, p. 197). Dalam hal ini, komunikasi politik memerlukan 
sebuah alat untuk dengan mudah menyebarkan informasi secara massive, yaitu media 
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massa. Dalam kontetasi politik, media massa dimanfaatkan sebagai alat untuk melakukan 
kampanye atau pembentukan citra publik bagi politisi (Holbert, 2005; Khoirunnisa et al., 
2025). Oleh karena itu, sejarah komunikasi politik tidak dapat terlepas dari pergerakan 
media sebagai alat utama dalam produksi, distribusi, dan legitimasi kekuasaan (Altheide, 
2004; Green-Pedersen & Stubager, 2010; Ruqayyah & Siregar, 2025; Wolton, 1990). 
Adanya hubungan relasi kuasa antara rezim dan media massa, menjadi bukti bahwa media 
massa adalah alat yang memiliki kekuatan dalam control sosial (Sheen et al., 2022). 

Selama lebih dari dua decade terakhir, media massa terbukti dapat membawa 
dampak signifikan para penyebaran pesan (Khairiah et al., 2025; Nurdiana & Lestanata, 
2024). Sekaligus juga sebagai agen untuk meningkatkan atau menurunkan partisipasi 
publik dalam konteks politik (Leeper, 2020; Martin, 2008; Piriyasanti & Phuengpha, 2024). 
Konsep ideologi plurarisme dan Marxisme juga percaya bahwa media massa selalu menjadi 
alat untuk dapat mempengaruhi kehidupan sosial (Curran et al., 2005, p. 15). Media masa, 
khususnya surat kabar merupakan bagian dari sistem politik (Baran & Davis, 2012, p. 73; 
Park, 1923; Saragih, 2020) yang terus bergerak dan bertransformasi sesuai dengan 
keadaan waktu. Melalui kekuatan yang dimiliki media, yaitu agenda seting dan framing 
media massa mampu membentuk kelompok baru dalam masyarakat (Afifi et al., 2025; 
Happer & Philo, 2013; Newton, 2006).  

Pada era kolonialisme, pers atau surat kabar memiliki posisi strategis sebagai 
instrument politik yang dipergunakan untuk menggiring opini publik dan menanamkan 
ideologi (Jambak et al., 2025; Sakina & Hendrik, 2025). Pers masa kolonial ini tidak bisa 
dirasakan oleh seluruh negara. Hanya negara-negara yang pernah mengalami kekuasaan 
dari negara lain, dan perkembangannya memiliki prespektif berbeda. Tidak hanya sebagai 
media penyebar informasi (Asseraf, 2022), namun pers di masa kolonial selalu 
berimplikasi pada kontrol (Mosime, 2015; Muswede & Lubinga, 2018) dan kekuasaan 
(Zaghlami, 2016). Sejak abad ke-20, relasi kekuasaan yang dibangun pemerintah colonial 
adalah dengan menggunakan media sebagai alat untuk memberikan pengaruh pada ‘hati 
dan pikiran’ masyarakat yang dikuasai (Burman, 2018). Pada masa pemerintahan Hindia-
Belanda di Indonesia pers menjadi sarana panggung kontestasi politik antara kekuasaan 
kolonial dan masyarakat pribumi (Aditomo, 2022, p. 24; Setiawan, 2023; Yamamoto, 2011).  

LITERATURE REVIEW 

Surat Kabar Pribumi dan Anti-Colonial Political 

Perkembangan pers pribumi dijadikan momentum oleh para pejuang untuk 
membangkitkan semangat anti-kolonial. Tidak hanya sebagai sarana informasi, tetapi 
masyarakat pribumi menggunakan pers sebagai medium artikulasi indentitas politik, 
kritik, dan bahan kabar pembangkit ideologi nasionalisme (Azhari et al., 2023). Melalui 
pers, kaum pribumi terdidik mampu membangun jaringan komunikasi seluruh Indonesia 
tanpa batas geografis dan sosial, sehingga memperkuat jiwa anti-kolonial terhadap 
pemerintah Hindia-Belanda (Protschky, 2020; Ravando, 2021; Stibbe, 2022; Yamamoto, 
2019). 

Perkembangan pers di Indonesia sangat dinamis, pada era koloniaslme Hindia-
Belanda, pers di Indonesia dibagi menjadi tiga golongan, (1) Pers Belanda yang dikelola 
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dan diterbirtkan oleh Belanda, dengan menggunakan bahasa Belanda (Chaniago & 
Umairah, 2018); (2) Pers Melayu Cina, pers milik masyarakat Cina di era Hindia-Belanda 
dan menggunakan bahasa Melayu (Jayusman & Fachrurozi, 2021); dan (3) Pers Indonesia, 
yang sering juga dikenal dengan pers pribumi milik asli orang Indonesia dan mneggunakan 
bahasa Melayu, Cina, dan Belanda (Al-Faqih, 2025). Munculnya Pers di era kolonial Hindia-
Belanda di Indonesia didasari pada kebutuhan VOC (Vereenigde Oostindische Compagnie) 
pada abad ke 17/19 dengan surat kabar Bataviasche Nouvelles (1744) untuk monopoli 
dagang (Kasijanto, 2008; Mukhaer, 2020; Nasution, 2025). Selain itu, surat kabar milik 
Belanda yang dikelola oleh pihak VOC juga berfungsi sebagai media hiburan (Larasaty & 
Ilafi, 2023) dan bentuk dari karya sastra (P. M. Handayani & Arifin, 2023; Katkova, 2023). 

Pers Indonesia diawali dari munculnya Medan Prijaji (Habib, 2017) dan Soenda 
Berita (Yuniadi, 2012). Selain itu, saat ideologi komunis masuk ke Indonesia juga menjadi 
momuentum tolak balik pada revolusi pers di era kolonial (Subijanto, 2017). Aspek sosial 
budaya yang kental di Indonesia juga membuat warna surat kabar era kolonial menjadi 
lebih beragram. Salah satunya, yaitu surat kabar dengan muatan agama (Ali et al., 2023; 
Astuti et al., 2023; Zara, 2023), bahkan terdapat surat kabar kabar dengan ideologi Islam-
Komunisme, yaitu Islam Bergerak dan Medan-Moeslimin (S. Arifin et al., 2019; Kusuma, 
2017; Wilandra, 2024). Pergerakan surat kabar di Indonesia pada era kolonial tidak hanya 
terputus pada perjuangan pergerakan progresif dari kalangan laki-laki. Soenting Melajoe 
dan Poetri Hindia menjadi salah satu surat kabar pergerakan di kalangan wanita pribumi 
(Aini & Aria, 2018; Herawati et al., 2019). Dalam catatan sejarah, De Banten juga menjadi 
surat kabar yang tidak boleh lekang dari daftar, tercatat sebagai surat kabar paling panjang 
beroperasi selama lima belas tahun lamanya (1924-1938) (Usmaedi, 2024). 

Sebagai negara yang terjajah dan merasakan monopoli perdagangan, bangsa 
Indonesia mengalami pergerakan untuk melawan kolonilisme. Melalui deretan surat kabar 
yang ada pada masa kolonialisme Hindia-Belanda, masyarakat pribumi membentuk narasi 
anti-kolonialisme. Selain itu, sebagai bentuk perlawanan dari artikel-artikel yang ditulis 
dalam surat kabar bangsa pribumi menyuarakan ideologi baru, seperti paham sosialis 
dalam surat kabar Pewarta Deli (Dhoha, 2025). Kata-kata spesifik yang mengarah pada 
anti-kolonial juga digunakan dalam artikel-artikel yang beredar, seperti ‘revolusi’ (Medan 
Prijaji, 1910) dan ‘kapitalis’ (sebagai ungkapan untuk menggerakan nasionalisme dan anti-
kolonial (Medan-Moeslimin, 1918).  

“Loro boet p.j.m toen Dr. Kuiper Minister van staat jang dioedak oedak 
tentang lintjes zaak atau perkara bintang olih Lid staten Generaal Toelstra 
jang soeda melakoekan kewadjibannja seperti wakil raajat tida maoe 
menjoedahkan begitoe sadja tentang hal itoe, teroetama kerna perkara 
begitoe soeda di lakoekan olih seorang kaum jang beribadah, jaini kaum 
anti revolusionair” (Medan Prijaji No.1, 8 Januari 1910). 

“Kembali tentang sifatnya pemerintah, jikalau kita dakwah pemerintah itu 
memikah agama khisten, sudah barang tentu pemerintah bilang tida, itulah 
bukan model baru, betul pemerintah ta’campur hal agama, tetapi capitalist. 
Kapitalis dapet perlindungan dari pemerintah, apakah ini bukan suatu 
sulapan yang sungguh alus?” (Medan-Moeslimin, 1918). 
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Beberapa surat kabar juga dimanfaatkan oleh para penggerak organisasi milik 
pribumi, seperti, De Locomotief, Bataviaasch Nieuwsblad, Jong Indie, dan Oetoesan Hindia 
untuk mewakili suara dari organisasi Boedi Oetomo, Sarekat Islam dan Indische Partij 
(Surjomihardjo, 2002, p. 84). Judul-judul tertentu juga dipilih untuk dapat membangkitkan 
semangat anti-kolonialisme, seperti ‘Indische Politiek’ (Halilintar, 1923); ‘Fikiran Djahat 
Djangan Sampe Menolar’ (Medan Prijaji, 1910); dan ‘Kepertjaja’an Igama-Toehan itoe 
Ibaratnja Tjandoe jang Beratnjoen Terisap Oleh Ra’jat Semata-mata’ (Oetoesan Hindia, 
1922). Pergerakan anti-kolonial ini terjadi karena adayan kontrol pemerintahan Hindia-
Belanda yang mempengaruhi aspek kehidupan masyarakat Indonesia (Azwar & 
Baxadirovna, 2025; Umar, 2017). Melalui surat kabar yang pernah beredar pada rentang 
waktu 1907-1912, menjadi tonggak pergerakan dalam menumbuhkan sikap anti-kolonial 
(Rahayu et al., 2025; Widianto et al., 2025). Propaganda, penanaman ideologi baru, serta 
wacana kebebasan selalu menjadi bagian dari agenda dan framing media milik pribumi di 
era kolonial (Mulyadi, 2021; Sulistyo & Salasah, 2024). Hingga dimasa reformasi pers di 
Indonesia menjadi salah satu alat untuk melawan rezim (AJI, 2025; Febbrizal & 
Abdurakhman, 2023). 

METODOLOGI 

Penggunaan paradigm interpretif digunakan untuk upaya pembacaan teks yang 
lebih dekat dan terperinci agar mendapatkan pemahaman secara holistic (Neuman, 2013). 
Dalam penelitian ini paradigma interpretif membantu peneliti dalam melihat dan 
memahami pergerakan organisasi, tokoh, dan surat kabar di Indonesia pada masa 
kolonialisme Hindia-Belanda dalam melakukan perlawanan kolonialisme. Paradigma ini 
menjadi bagian dari penelitian kualitatif eksploratif dengan metode historis 
(Abdurrahman, 2017, p. 65), yang fokus pada peristiwa masa lalu pada era kolonialisme 
Hindia-Belanda. 

Library Research atau literature-based Reseach dipilih dalam penelitian ini, karena 
peneliti melibatkan banyak buku, arsip, jurnal ilmiah, catatan (diary), dokumentasi, 
monografi, dan peninggalan sejarah (Simanjuntak & Sosridihardjo, 2009, p. 8) sebagai 
sumber utama. Jenis pendekatan ini dipilih dengan alasan bahwa data-data yang didapat 
berupa buku atau jurnal ilmiah yang telah dilakukan oleh pihak lain. Selain itu, adanya 
data-data pustaka yang terbatas oleh waktu karena berhubungan dengan kejadian di masa 
lampau. Dari hasil pencarian sumber data, dalam penelitian ini terdiri dari sumber 
dokumen resmi dan pribadi, serta dokumen primer dan sekunder (Rustanto, 2015). Teknik 
analisis data yang dipilih, yaitu heuristic, kritik, interpretasi dan historigrafi. 
Trusworthiness dan authenticity dipilih menjadi keabsahan data (Bryman, 2012), bahwa 
dalam penelitian adanya ketentuan dan cara yang dipilih untuk menetapkan dan menilai 
kualitas dalam data yang didapat peneliti (Denzin & Lincoln, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

De-Westernizing Political Communication History  

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengungap peristiwa yang terjadi di 
Indonesia pada era kolonialisme Hindia-Belanda. Pada masa pemerintahan Hindia-Belanda 
yang didominasi kekuasaan ekonomi (Sinaga et al., 2024), sosial, hukum, serta politik 
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(Idris, 2012; Sinaga et al., 2025) dari VOC (Dhohirrobbi, 2024). Sebuah perusahaan dagang 
pada abad ke-17 dan ke-18 (Sinambela et al., 2025; Tungkup et al., 2024). Hingga 
munculnya dominasi kelas (Basri et al., 2024; Lailiyah et al., 2021) oleh bangsa Belanda di 
Nusantara. Sampai pada sistem pendidikan Indonesia, pemerintahan Hindia-Belanda 
mengambil alih dengan kurikulum kolonial-sentris (F. Arifin, 2020; Supardan, 2008). 
Dengan politik etis yang diterapkan oleh pemerintah Hindia-Belanda, masyarakat 
Indonesia menjadi terkukung, akibat dari kebijakan tanam paksa hingga politik pecah 
belah (devide de impera) (Karina et al., 2024; Sinaga et al., 2025). Munculnya kelas-kelas 
sosial (Musliati et al., 2023; Sobih, 2025) pemisahan peran pejabat kolonial dan pribumi 
(Nisa et al., 2021; Syafaah, 2018) dalam lapisan masyarakat. Konsep tersebut merupakan 
produk kolonialisme pemerintahan Hindia-Belanda di Indonesia. Kelas tersebut terbagi 
menjadi, kelompok Eropa, pribumi, dan Timur Asing (Asrul et al., 2024; Hosniyah, 2016). 
Bahkan hal ini sampai menjalar pada aspek hiburan, bahwa kelas yang dianggap lebih 
unggul akan mendapatkan kesempatan lebih luas dalam mendapatkan fasilitas hiburan, 
seperti pertunjukan film (Rosadi & Putra, 2024). Seluruh aspek kehidupan ekonomi, sosial, 
dan budaya masyarakat Indonesia didominasi oleh koloniaslime Belanda (Duile, 2023; 
Tutasqiyah et al., 2023). 

Meskipun pemerintah Hindia-Belanda menguasai seluruh aspek kehidupan 
masyarakat Indonesia pada era kolonial, pada nyatanya benih perlawanan akan selalu 
muncul pada kehidupan masyarakat yang terjajah (Sinaga et al., 2024). Hal ini juga terjadi 
di Indonesia, pada era kolonial masyarakat Indonesia ingin melepaskan kekuasaan 
tersebut dan ingin memerdekakan dirinya dan negara Indonesia. Dari benih perlawanan 
ini, munculnya kelompok terpelajar di Indonesia dan membentuk organisasi-organisasi 
pergerakan. Organisasi atau kelompok yang terbentuk di Indonesia memiliki cita-cita 
dalam pembebasan, tercatat Budi Utomo, Sarekat Islam (Izzati et al., 2025), Indische Partij 
menjadi gerakan yang progesif dalam menyuarakan nasionalisme dan kemerdekaan 
Indonesia (Perdana & Pratama, 2022, p. 2; Wahidah et al., 2025; Wahyuni & Mursal, 2022). 
Selain organisasi besar, organisasi atau kelompok daerah juga muncul di seluruh Indonesia, 
Jong Java, Jong Minahasa, Jong Bataks Bond, Pasundan, Jong Ambon, Jong Clebes, Jong 
Sumatranen Bond, dan Timorsch Verbound (Wahyuni & Mursal, 2022). Organisasi atau 
kelompok yang dibentuk oleh masyarakat pribumi yang sadar bahwa butuh pergerakan 
dalam melawan kolonialisme, munculah pergerakan nasionalisme (Ahmadin, 2017; A. A. 
Putri, 2023; H. H. Putri et al., 2023). Paham-paham baru kemudian di munculkan melalui 
surat kabar (Tusaddiah et al., 2024) yang menjadi salah satu alat pergerakan, demokrasi, 
sosialisme, pan-Islamisme, dan komunisme (Iramdhan, 2017) dalam menghilangkan 
diskriminasi (Afandi et al., 2023; Anjani, 2023).  

Pada aspek pergerakan di Indonesia pada era kolonialisme ini merupakan bagian 
dari de-westernizing political communication studies dalam upaya menekan pengaruh barat 
(non-Western perspectives) (Waisbord, 2023; Waisbord & Mellado, 2014). Kajian ini 
muncul dari dasar ilmu komunikasi dan bagian dari kajian media (Gluck, 2018). Namun 
ekplorasi terkait studi ini memang belum banyak menghasilkan kajian yang menyeluruh 
secara representative secara geografis dan akademik (Marques et al., 2025). Karena kajian 
ini masih terbilang baru dan mulai popular di tahun 2000-an (Albuquerque et al., 2020). 
De-westernizing political communication ini merupakan sebuah konsep untuk melihat 
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adanya hubungan kekuasaan dari wilayah yang terjajah dari sudut pandang media massa. 
Karena media massa menjadi salah satu alat untuk memproduksi pengetahuan dan 
mereproduksi kekuasaan neocolonial (Alahmed, 2020; Napier, 2024). Oleh karena itu, 
perspektif de-westernizing political communication dapat dijadikan teleskop untuk melihat 
pergerakan komunikasi politik di negara-negara yang pernah merasakan penjajahan 
(Waisbord, 2022). 

Prespektif ini sangat cocok untuk digunakan di Indonesia dalam konteks negara 
yang pernah dijajah. Pada era kolonial pemerintahan Hindia-Belanda, dari referensi sejarah 
penyebutkan bahwa Hindia-Belanda menduduki Indonesia selama 350 tahun. Namun, hal 
ini menjadi kontroversi besar (Hasudungan, 2021; Regina et al., 2024). Terlepas dari 
lamanya kedudukan Hindia-Belanda di Indonesia, pada dasarnya wawasan kebangsaan 
tentang negara Indonesia telah di munculkan pada tahun 1850 yang berasal dari kata ‘Indo’ 
dan ‘Nesie’  yang dipopulerkan oleh J. R. Logan (Afrianto, 2019; Sabrina, 2023). Meski 
konsep nama Indonesia tidak lahir dari bangsa pribumi Nusantara, nama Indonesia 
kemudian dipakai untuk menjadi sumber perjuangan bersama dalam melawan penjajahan. 
Munculnya organisasi-organisasi yang menaungi kelompok tertentu, dari kaum terpelajar, 
agama, suku, dan ras membentuk satu kesatuan bangsa yang utuh, yaitu bangsa Indonesia. 

Berawal dari pergerakan organisasi, kemudian membentuk alat penyebar informasi 
yaitu surat kabar. Bangsa Indonesia, dengan tokoh-tokoh pergerakan yang pernah 
berjuang, menjadi simbol sejarah bahwa de-westernizing political communication telah 
tumbuh di Indonesia. Medan Prijaji yang tercatat sebagai surat kabar pertama milik 
pribumi, dikelola oleh Tirto Adhi Soerjo lulusan sekolah dokter Jawa (STOVIA) yang aktif 
dalam organisasi Bumiputera (Daraquthny, 2018; Rizkianto, 2024; Sitorus, 2023; Yacob, 
2014). Tjokroaminoto, Agus Salim, dan Sjahbuddin Latif pendiri surat kabar Fajdar Asia di 
Yogyakarta merupakan alat pergerakan agama Islam dari organisasi Sarekat Islam 
(Miswari, 2023; Prayogi, 2023; Prayogi & Darutama, 2022). Tercatat, Tjokroaminoto juga 
menjadi pengurus surat kabar Oetoesan Hindia, meskipun pemilik utamanya orang 
Hadhrami namun surat kabar ini menjadi media bagi Tjokroaminoto dalam menyuarakan 
paham nasionalisme dan Islam (Samingan, 2023; Supratman, 2020). Medan Moeslimin dan 
Islam Bergerak, dipimpin oleh Haji Mohammad Misbach juga merupakan surat kabar 
progresif dimasanya yang menyuarakan paham Islam-Komunisme, yang menjadi 
perwakilan dari pergerakan Sarekat Islam Surakarta (S. Arifin, 2012; Eta’Aini & Maimunah, 
2025; Kusuma, 2017; Moh et al., 2023; Triyanta, 2023). Pendiri organisasi Inlandsche 
Journalisten Bond (IJB) pada 1914, yaitu Marco Kartodikromo juga menjadi daftar pejuang 
pergerakan nasionalisme era Hindia-Belanda dengan menggunakan surat kabar Doenia 
Bergerak (Firman, 2017; Sulton, 2024). Termasuk juga organisasi terbesar di Indonesia, 
yaitu Boedi Oetomo melalui surat kabar Boedi Oetomo dan Darmo Kondo (Komandoko, 
2008; Triyana, 2024). Dari semua organisasi yang ada di era kolonial Hindia-Belanda 
menggunakan surat kabar sebagai pergerakan dengan ideologinya masing-masing. 
Meskipun dengan menggunakan ideologi yang berbeda-beda, namun secara garis besar 
memiliki tujuan yang sama untuk bisa membangkitkan semangat perjuangan melawan 
tindak feodalisme. 
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KESIMPULAN 

Sebagai bangsa yang pernah di jajah oleh negara lain, Indonesia memiliki prespektif 
yang berdeda tentang semangat perjuangan dan pergerakan. Dengan pendekatan de-
westernizing political communication, peristiwa kebangkitan semangat nasionalisme 
melalui media massa menjadi salah satu proyeksi baru dalam melawan kapitalisme, 
feodalisme, dan mereproduksi neokolianlisme bagi bangsa Indonesia. Sesuai dengan 
konteks masyarakat Indonesia, yang memiliki perbedaan yang luas, surat kabar di era 
kolonial mampu menjadi penggerak dalam persamaan visi misi kemerdekaan Indonesia. 
Melalui artikel-artikel yang progresis, menggunakan kata-kata yang bisa mempropaganda 
pemikiran masyarakat Indonesia, bahwa Indonesia harus terbebas dari penjajahan. 
Revolusi dalam menghilngkan kapitalisme dan monopoli perdagangan dan politik Hindia-
Belanda. Hal ini tidak terlepas dari sosok-sosok yang memiliki pengaruh signifikan dalam 
setiap pergerakan di Indonesia, melalui organisasi Budi Utomo, Indische Partij, dan Sarekat 
Islam. Mulai dari organisasi-organisasi besar ini, pergerakan nasionalisme Indonesia 
semakin massive, diskusi dalam forum dan disebarluaskan secara menyeluruh dengan 
media massa menjadi satu-kesatuan dalam upaya menghilngkan Western perspektif di 
Indonesia, menghidupkan ke-Indonesiaan pada setiap aspek kehidupan, sosial, ekonomi, 
dan budaya.  

Meskipun penelitian ini merupakan upaya untuk menyingkap peristiwa di masa 
lalu, namun orientasi ke-Indonesiaan harus tetap ditumbuhkan. Melalui platform yang 
lebih bisa diterima oleh masyarakat Indonesia dengan modernisasi. Karena pada dasarnya 
pergerakan komunitas, kelompok, atau organisasi akan selalu berkaitan erat dengan 
konteks waktu dan peristiwa yang terjadi. Dulu bangsa Indonesia melawan kapitalisme, 
kolonialisme, dan feodalisme dalam bentuk penjajahan dari bangsa asing. Namun di era 
modern dan global, kini masyarakat Indonesia harus dihadapkan pada bentuk kekuasaan 
lainnya. Maka, sudah sepatutnya dengan menumbuhkan prespektif Asia dengan latar 
belakang budaya, bahasa, dan ekonomi yang khas, haruslah pergerakan melawan 
feodalisme dan kapitalisme tetap dihidupkan demi kesejahteraan dan kemerdekaan 
bersama. 
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